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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lahirnya dunia cyber pada ruang telekomunikasi memberikan hal baru 

pada kehidupan bermasyarakat saat ini, ruang ini disebut dengan istilah 

internet.. Mengingat besarnya dampak dan fleksibilitasnya yang diminati dan 

digunakan berbagai kalangan seperti usahawan, pelajar, intelektual, praktisi, 

media massa dan bahkan anak-anak maka tidaklah terlalu dibesar-besarkan 

jika internet disebut sebagai komunikasi baru masyarakat dunia.1 Berdasarkan 

data Assosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia jumlah pemakai 

internet di Indonesia mencapai angka 215,63 juta pada tahun 2022-2023. 

Jumlah pengguna internet tersebut setara dengan 78,19% dari total populasi 

Indonesia sebanyak 275,77 juta jiwa. Persentasenya lebih tinggi 1.17% 

dibandingkan tahun 2021-2022  sebesar 77,02 %.2  Pesatnya  peningkatan  

jumlah  user saat ini yang terhubung dengan internet ini tentunya dikarenakan 

banyak hal, salah satunya adalah karena sebagian  masyarakat  tertentu  yang  

menjadikan  internet  bukan  hanya  sebagai  hidup (lifestyle) semata, namun 

                                                           
1 Raichmait Kriyaintionio, Tieknik Praiktis Risiet Kiomunikaisi: Disiertaii Ciontioh Praiktis Risiet 

Miediai, Public Rielaitiions, Aidviertising, Kiomunikaisi iOrgainisaisi, Kiomunikaisi Piemaisairain (Jaikairtai: 

Kiencainai, 2006), 333. 
2 Sarnita Sadya, “APJII: Pengguna Internet Indonesia 215,63 Juta pada 2022-2023,” diakses 

20 November 2023, https://dataindonesia.id/internet/detail/apjii-pengguna-internet-indonesia-

21563-juta-pada-20222023. 
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sudah menjadikannya sebagai kebutuhan utama (primary needs) yang harus 

dipenuhi layaknya kebutuhan pokok lainnya. Fenomena ini tentu bukan tanpa 

sebab. Dari sisi internetnya sendiri memang menawarkan efisiensi dan 

efektivitas yang relatif murah, cepat, jangkauan secara global dan dapat 

mempersingkat waktu serta jarak.3 

Dilihat dari angka tersebut, dapat dikatakan bahwa internet dapat 

digunakan lembaga atau instansi terkait untuk menyebarluaskan informasi 

secara cepat dan tepat guna membentuk citra, meperluas ataupun menjalin 

hubungan dengan masyarakat luas. Oleh karena itu, lembaga atau instansi 

dituntut untuk berpartisipasi aktif dalam komunikasi media online seperti 

newspapper online, digital radio atau radio streaming, sosial media, dan 

digital television juga harus ditingkatkan agar dapat menyampaikan informasi 

kepada publik, yang mana hal ini akan dikerjakan oleh para praktisi public 

relations (PR).4 Peran Cyber Public Relations dalam mengelola dan 

menyediakan informasi bagi publiknya juga dijabarkan dalam Islam yang 

mana ada dalam Al-Qur’an surah Al-Fath ayat 8 sebagai berikut: 

ا  ا وَنَذِير ًۭ إِنَّآ أَرْسَلْنٰـَكَ شَٰـهِد ًۭ اوَمُبَشِ ر ًۭ  
Ayat ini menjelaskan tentang tugas Rasulullah yang diutus ke bumi 

sebagai saksi, pembawa kabar baik dan peringatan. Yang dimaksud dengan 

“saksi” antara lain adalah “orang yang menyampaikan benar atau salahnya 

                                                           
3 Jaimies W. Tainkaird dain Wiernier J. Sievierin, Ciommunica itiion Th ie ioriies: iOrigins, M ieth iods, & 

Usies in Th ie Ma iss Miedia i (Jaika irta i: K ienca ina i, 2008), 458. 
4 B iob Julius iOnggio, Cyb ier Public riela itiions, Stra itiegi Miembaingun dain M iemp ierta iha inka in 

Mieriek Glioba il di iEra i Gliobailisa isi Liewa it Miedia i iOnlin ie (Jaika irta i: PT. iEliex M iedia i Kiomputind io, 2004), 

156. 
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menurut apa yang dilihat mata dan pikiran pihak lain”. Saksi adalah mereka 

yang mendukung kebenaran sejati dan menolak klaim palsu.5 

Ayat ini ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW, namun dapat juga 

diterapkan pada peran humas dalam menunaikan tugasnya sebagai 

penghubung/penyampaian informasi kepada masyarakat baik di dalam 

maupun di luar perpustakaan. Segala informasi yang disampaikan oleh 

seorang praktisi PR hendaknya dapat menjadi saksi bagi perpustakaan dan 

menyampaikan benar atau salahnya perpustakaan berdasarkan apa yang 

sebenarnya terjadi. Hal ini sejalan yang difirmankan Allah dalam QS. An 

Nisa/4: 58. 

 

َ يََْمُركُُمْ أَن تُـؤَدُّوا۟ ٱلَْْمَـنٰ ـَٰ  ٱلنااسِ أَن تََْكَُمُْوا۟ تِِ إِلَىَٰٰٓٓ أَهْْلِهَا وَإِذََا حََكََمْْتُُم بََيْْنََ ۞ إِنا ٱللَّا
َ نعِِمْاا يعَِظُكَُم  ابَِهِۦٓ ۗ إِ بَِٱلْعَدْلِ ۚ إِنا ٱللَّا ا بََصِي ًۭ ًۢ

يع  َ كَانَ سََِ نا ٱللَّا  
 

Dalam ayat ini digunakan bentuk jamak dari kata amanah. Sebab, 

kepercayaan tidak hanya bersifat materi, namun juga non-materi dan 

beragam. Semuanya diperintahkan oleh Allah dan harus dipenuhi. Adanya 

kepercayaan antara manusia dengan Allah, antara manusia dengan manusia 

lainnya, antara manusia dengan lingkungannya, dan antara manusia dengan 

dirinya sendiri. Setiap hal ada detailnya dan setiap detail harus dipenuhi, 

meskipun seandainya amanah itu hanya milik seorang.6 Ayat ini 

                                                           
5 M.Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 518. 
6 M.Quraisy Shihab, 582. 
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menunjukkan bahwa Allah memerintahkan agar menyampaikan pesan 

kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Sama halnya dengan tugas 

Humas yang mengkomunikasikan kepada publik internal dan eksternal 

mengenai berbagai informasi yang berhubungan dengan perpustakaan. Hal 

ini dikarenakan masyarakat tertarik terhadap perpustakaan dan berhak 

menerima informasi terkait perpustakaan. 

Inisiatif  Public Relations yang menggunakan media internet sebagai 

sarana publisitas dikenal dengan sebutan cyber public relations.7 Kondisi  ini  

juga membuka pemahaman baru  bagi kalangan  pustakawan dan  praktisi 

Public  Relations (PR) di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 

Kalimantan Selatan untuk menemukan kembali strategi cyber public 

relations dalam dunia digital sebagai langkah-langkah dalam merancang 

suatu pesan hingga sesuai pada target yang diinginkan perpustakaan dan 

pelaksanaan cyber public relations agar menarik minat untuk mengunjungi 

perpustakaan. Namun, seperti hal lainnya yang selalu memiliki sisi positif dan 

negatif, penggunaan media sosial yang salah juga dapat menjadi ancaman jika  

strategi dan pelaksanaan dilakukan secara tidak baik, hal ini dikarenakan 

kekuatan media  sosial  dalam menggalang opini di dunia maya saat ini sudah 

mulai diperhitungkan banyak  pihak, sehingga tidak mengherankan jika suatu 

tempat dapat dicitrakan secara baik dan dapat dihancurkan secara cepat 

melalui penggalangan opini di media sosial. Untuk itu sangat penting sekali 

                                                           
7 Da irsun Hida iya it, M iEDIA i PUBLIC R iELA iTI iONS; P iend iekaita in Studi Ka isus Cyb ier Publik 

R iela itiion Siebaiga ii M ietiod ie Kierja i PR Digitail (Yiogya ika irta i: Gra iha i Ilmu, 2014), 93. 
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seorang PR dapat memahami dan memberikan penjelasan agar pengguna 

media sosial mengerti akan citra perpustakaan yang akan dibangun melalui 

media sosial dan hendaknya mengetahui  tentang media  sosial  yang  sedang  

marak  digunakan  pada  saat  ini.  

Berkaitan dengan berkembangnya teknologi komunikasi dan internet 

inisiatif kegiatan public relations dalam memanfaatkan teknologi komunikasi 

internet diharapkan akan mampu memaksimalkan startegi dan pelaksanaan 

cyber public relations agar tetap membangun komunikasi antara 

perpustakaan dan publik sehingga terjaga  citra positif perpustakaan, begitu 

juga dengan PR (public relations) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Provinsi Kalimantan Selatan yang memiliki citra positif salah satunya 2 tahun 

berturut-turut meraih prestasi Indeks Pembangunaan Literasi (IPL) tertinggi 

se- Indonesia yang diberikan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 

Melihat dari latar belakang di atas, Penulis ingin mengetahui secara 

mendalam bagaimana strategi dan pelaksanaan cyber public relation di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan. 

 

B. Definisi Istilah 

1. Cyber Public Relations  

Cyber Public Relations ialah kegiatan yang memanfaatkan 

teknologi yang dijadikan sarana publisitas dengan tujuan untuk 
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meningkatkan aksebilitas yang lebih luas.8 Cybier Public r ielati ions 

adalah istilah umum yang digunakan untuk aktifitas k iehumasan dalam 

dunia cybier (maya) yang mana juga dik ienal diengan istilah iE-PR 

(iEl iectr ionic Public r ielati ions). Adapun pienj ielasan dari k ie iempat huruf 

ini adalah; iE (iEl iectr ionic) yang m ierujuk  pada alat yang t ierhubung 

diengan int ierniet. P (Public) atau bisa dis iebut audience dan siedangkan R 

(Rielati ions) adalah hubungan. Tierbangunnya int ieraksi yang baik antara 

pierusahaan ataupun instansi dan audience m ierupakan kunci 

kieb ierhasilan dalam dunia int ierniet yang bierdampak pada 

piengiembangan  citra p iositif pierusahaan. iOl ieh kariena itu int ierniet 

m ierupakan sarana piembangunan hubungan yang sangat kuat   dalam 

dunia bisnis9 

Cybier Public Rielati ions yang dimaknai disini m ierupakan aktivitas 

yang m iemanfaatkan t iekniol iogi ataupun m iedia int ierniet s iebagai sarana 

publisitas diengan tujuan untuk m iembangun hubungan antar satu sama 

lain s iecara int ieraktif agar dapat m ienghasilkan rielasi yang baik, r ieputasi 

yang baik s ierta riel ievan.  

2. Strat iegi Cybier Public Rielatiions 

Strat iegi did iefinisikan s iebagai suatu pr iosies p ienientuan r iencana para 

piemimpin yang b ierfiokus pada tujuan jangka panjang iorganisasi, dis iertai 

                                                           
8 Irfan Nursetiawan, Dini Yuliani, dan Ii Sujai, “IMPLEMENTASI PERANCANGAN 

CYBER PUBLIC RELATIONS BAGI PERANGKAT DESA SADANANYA DI ERA SMART 

SOCIETY 5.0,” Jurnal Pengabdian Mandiri Vol.2, No.3 (Maret 2023): 4. 
9 Suryaidi, Straitiegi Miengieliolai Public Rielaitiions iOrgainisaisi (Jaikairtai: iEdsai Maihkiotai, 2007), 

49. 
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pienyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan t iersiebut 

t iercapai.10 Teori Holtz menyebutkan bahwa ada empat karakteristik dari 

cyber public relations yaitu; strategic, intergrated, targeted, dan 

measureable.11 

Adapun strat iegi cybier public r ielati ions yang dimaksud pada 

pienielitian ini ialah riencana yang akan dilakukan iol ieh public rielati ions / 

humas Dinas P ierpustakaan dan K iearsipan Priovinsi Kalimantan S ielatan. 

R iencana ini m ieliputi: strategic, intergrated, targeted, dan measureable. 

3. P ielaksanaan Cybier Public Rielati ions  

M ienurut KBBI (kamus Biesar Bahasa Ind ioniesia) pielaksanaan dapat 

diartikan siebagai  priosies, cara, p ierbuatan m ielaksanakan (rancangan, 

kieputusan, dan s iebagainya).12 Dalam bukunya Siagian m ienjabarkan 

m iengienai makna p ielaksanaan s iebagai k iesieluruhan priosies k iegiatan yang 

dilakukan d iengan tujuan m iembina dan m ieningkatkan s iemangat k ierja 

para karyawan agar m ierieka biek ierja d iengan ikhlas dan dapat m iencapai 

tujuan b iersama yang s iebielumnya sudah dis iepakati.13 

Adapun p ielaksanaan cybier public rielati ions pada pien ielitian ini ialah 

siebuah p ielaksanaan k iegiatan yang dit ierapkan m ielalui priosies 

pieriencanaan (strat iegi) yang maksimal d iemi t iercapainya tujuan yang 

                                                           
10 Husein Umar, Strategic Management in Action, Konsep, Teori, dan Teknik Menganalisis 

Manajemen Strategis Strategic Business Unit Berdasarkan Konsep Michael R. Porter, Fred R. 

David, dan WheelanHunger (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), 31. 
11 Shel Holtz, Public Relations On The Net (American Management Association, 2002), 16. 
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Arti kata pelaksanaan - Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) Online,” diakses 25 Maret 2023, https://kbbi.web.id/pelaksanaan. 
13 Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 5. 
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diinginkan yaitu m ienjalin hubungan d iengan masyarakat d iengan 

m ienggunakan m iedia int ierniet. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berfokus untuk mencari tahu 

bagaimana strategi dan proses pelaksanaan Cyber Public Relations Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Sementara itu penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana strategi 

dan proses pelaksanaan Cyber Public Relations Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan. 

 

E. Signifikansi Penelitian 

Peneliti memiliki harapan agar penelitian ini dapat memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis, seperti: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian  ini diharapkan mampu memberikan  informasi 

tambahan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang ilmu perpustakaan dan hasilnya dapat menjadi bahan belajar bagi 

dispersip lain untuk berkembang. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang  ilmu perpustakaan. 

b. Bagi masyarakat (umum), menjadi bahan rujukan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya, terutama bagi siapa saja yang ingin meneliti 

lebih jauh tentang peran bagian PR dalam strategi dan pelaksanaan 

cyber public relation dengan memanfaatkan media online. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

1) P ienielitian yang dilakukan iol ieh Rahmah Atikah dari Fakultas Dakwah dan 

Kiomunikasi Univ iersitas Islam Niegieri Ar- Raniry  pada tahun 2019 d iengan 

judul “Impl iem ientasi Cyb ier Public R ielati ions Dalam M ieningkatkan Citra 

P iositif Pierusahaan PT. PLN (P iERS iER iO) Acieh”. Miet iodie pienielitian 

kualitatif digunakan dalam p ien ielitian ini, dimana hasil p ienielitian ini 

m ienunjukkan biebierapa pielaksanaan Cybier Public Rielati ions guna 

m ieningkatkan citra piositif p ierusahaan PT. PLN (P iersierio) Acieh 

diantaranya; iOptimalisasi dalam m ienggunakan m iedia mainstr ieam, 

m iembuat k iomunikasi int ieraktif antara instansi diengan publiknya, 

m iembuat pandangan p iositif diengan m iemb ieri pienj ielasan dan inf iormasi 

t ierbaru. Adapun b iebierapa k iesulitan yang dihadapi dalam m ielaksanakan 

Cybier Public R ielati ions PT PLN (P iersierio) Acieh ada pada kurangnya 

sumb ier daya manusia (SDM) untuk m iengiel iola w iebsit ie, siehingga tidak 
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jarang tierjadi kurang kiordinasi dan piermasalahan tieknis lainnya. 14 

2) P ienielitian yang dilakukan iol ieh Chrisna Dwi Pujianti dari Fakultas Dakwah 

dan K iomunikasi Univ iersitas Islam N iegieri Sultan Syarif Kasim Riau pada 

tahun 2020 d iengan judul “Impl iem ientasi Cyb ier Public Rielati ions dalam 

Miembangun R ieputasi PT. P iertamina (P iersierio) R iefiniery Unit (RU) II 

Dumai”. M iet iodie pienielitian kualitatif digunakan p ienieliti dalam p ienielitian 

ini, yang mana m ienunjukkan pielaksanaan cyb ier PR dalam b iebierapa hal, 

yakni: p iengioptimalisasi p ienggunaan m iedia s iosial s iebagai sarana 

pienyiebaran inf iormasi, m iembuat k iomunikasi dua arah d iengan publiknya, 

sierta s ielalu m iembierikan infiormasi t ierbaru. 15 

3) P ienielitian yang dilakukan iol ieh Anil Hakim dari Fakultas Dakwah 

Univiersitas Islam Niegieri Sultan Thah Saifuddin pada tahun 2018 d iengan 

judul “Strat iegi HUMAS dalam m ieningkatkan Citra P iositif (Studi di PT. 

Chairul Umam Addauli K iota Jambi)”. Miet iodie pienielitian kualitatif 

digunakan dalam p ienielitian ini s iehingga dik ietahui strat iegi yang digunakan 

Humas untuk m iembuat p ierusahaannya dipandang s iecara baik yakni 

diengan m iembieri piot iongan harga agar banyak cal ion jiemaah yang t iertarik, 

m iendatangkan p iencieramah l iokal yang cukup t ierkienal dan juga m ielakukan 

                                                           
14 Rahmah Atikah, “Implementasi Cyber Public Relations Dalam Meningkatkan Citra Positif 

Perusahaan PT.PLN (Persero) Aceh” (Banda Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2019). 
15 Chrisna Dwi Pujianti, “Implementasi Cyber Public Relations dalam Membangun Reputasi 

PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit (RU) II Dumai” (Universitas Islam Negeri Syarif Kasim 

Riau, 2020). 
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kiegiatan CSR s iebagai b ientuk tanggung jawab dan cara m ienumbuhkan 

citra p iositif khalayak.16 

4) P ienielitian yang dilakukan iol ieh Fi iensha Invad ieira Maulani ie dari Fakultas 

Dakwah dan K iomunikasi Univ iersitas Islam Niegieri Rad ien Mas Said 

Surakarta pada tahun 2022 yang b ierjudul “Strat iegi Cybier Publik R ielati ions 

PT P ierkiebunan Nusantara XI Dalam M ieningkatkan Citra p ierusahaan”. 

P iendiekatan kualitatif digunakan s iebagai m iet iodie dalam pienielitian ini, yang 

mana didapatkan hasil m iengienai PT P ierkiebunan Nusantara XI sudah 

m ielakukan strat iegi cybier public rielati ions diengan m ienggabungkan 4 hal 

siecara m ienyieluruh. Dimana strat iegic m ielakukan pieriencanaan k iomunikasi 

siediemikian rupa untuk akhirnya dipublikasikan k iepada publik. 

S ielanjutnya, int iergrat ied dimana public rielati ions PT Pierkiebunan 

Nusantara XI t ielah m iemaksimalkan s iebagai sarana dalam m iedia 

kiomunikasi, targ iet ied bahwa public r ielati ions PT P ierkiebunan Nusantara XI 

mampu m ienjangkau targiet audience yang sp iesifik. S ielanjutnya 

mieasurabl ie dimana public rielati ions PT P ierkiebunan Nusantara XI m ielihat 

apakah dalam m ielakukan pier iencanaan k iomunikasi t iersiebut dapat b ierjalan 

siecara iefiektif. Hasil dari p ieningkatan  citra PT P ierkiebunan Nusantara XI 

t ielah m iembaik yang dibuktikan d iengan adanya k iom ientar piositif pada 

m iedia cybier PT P ierkiebunan Nusantara XI.17 

                                                           
16 Anil Hakim, “Strategi HUMAS dalam meningkat itra positif ( Studi di PT. Chairul Umam 

Adduli Kota Jambi )” (Universitas Islam Negeri Sultan Thah Saifuddin, 2018). 
17 Fiensha Invadeira Maulanie, “Strategi Cyber Public Relations PT. Perkebunan Nusantara 

XI dalam Menigkatkan Citra Perpustakaan” (Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, 

2022). 



12 
 

 
 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, dapat dikatakan bahwa 

sudah ada penelitian yang berfokus pada implementasi cyber public relation 

dalam meningkatkan citra positif perusahaan dan ada yang hanya berfokus 

pada strategi cyber public relation. Ada pun perbedaan penelitian sekarang 

berfokus pada strategi dan pelaksanaan cyber public realtions di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan. Hal ini tentunya 

berbeda dengan fokus penelitian terdahulu yang hanya berfokus pada 

implementasi cyber public relation dalam meningkatkan citra positif 

perusahaan. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul “Strategi dan 

Pelaksanaan Cyber Public Relations Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Provinsi Kalimantan Selatan” layak untuk diteliti. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini, yaitu bab I Pendahuluan, 

bab ini menguraikan latar belakang masalah, definisi istilah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, signifikasi penelitian, penelitian terdahulu, dan 

sistematika penulisan. Bab II Landasan Teori, dalam bab ini dibahas teori 

dan konsep-konsep mengenai strategi dan pelaksanaan cyber public 

relations. Bab III Metode Penelitian, bab ini menjelaskan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, pemilihan informan, 

data dan sumber data, teknik pengumpukan data, teknik analisis data, 

Teknik validitas dan  keabsahan data, dan prosedur penelitian. Bab IV 

mencakup Sejarah umum dan profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
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Provinsi Kalimantan Selatan, hasil penelitian dan pembahasan, meliputi 

laporan dari hasil penelitian, penyajian, dan analisis data. Terakhir, bab V 

penutup meliputi simpulan dan saran. 

 


